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Abstrak 

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian smartphone Vivo di Telukjambe Timur Karawang. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif dan verifikatif yaitu 

mengumpulkan, menyajikan, menganalisis, dan melakukan pengujian hipotesis dan membuat 

kesimpulan serta saran. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling insidental dengan 

sampel berjumlah 135 orang. Teknik skala yang digunakan adalah teknik skala likert dan analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial harga dan kualitas produk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Adapun secara simultan harga dan kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Vivo pada pengguna di 

Telukjambe Timur Karawang. 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 

 

Abstract 

The purpose of this research was to determine the influence of price and product quality on purchasing 

decisions for Vivo smartphones in Telukjambe Timur Karawang. This research was carried out using 

quantitative methods with descriptive and verification analysis, namely collecting, presenting, 

analyzing and testing hypotheses and making conclusions and suggestions. The sample in this study 

used an incidental sampling technique with a sample of 135 people. The scale technique used is the 

Likert scale technique and path analysis.The research results show that partially price and product 

quality have a positive and significant influence on purchasing decisions. Simultaneously, price and 

product quality have a significant influence on the purchasing decision of Vivo smartphones among 

users in Telukjambe Timur, Karawang. 

Keyword: Price, Product Quality, Purchasing Decisions 
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PENDAHULUAN 

Berkembangnya usaha mengakibatkan banyak produk muncul baik itu barang atau 

jasa dengan beragam karakteristik. Kondisi tersebut mengakibatkan pelanggan memiliki 

beragam pilihan dalam penggunaan barang atau jasa yang ditawarkan. Salah satu produsen 

yang menawarkan beragam produk yakni produsen Smartphone yaitu Vivo.  

Pada tahun 2022 pengguna smartphone di dunia akan mencapai 6,6 miliar. 

Pengguna smartphone didunia  yang semakin banyak membuat para produsen smartphone 

berlomba-lomba dalam menciptakan produk yang unggul dan menguasai pasar 

smartphone dibandingkan produk perusahaan lainnya. Berikut adalah gambar data 

pengguna smartphone diindonesia 

 

 

Gambar 1 Pengguna Smartphone di indonesia 

Sumber : Statista,2023 

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwasanya pemakai smartphone di Indonesia 

meningkat signifikan. Tahun 2018 mencapai 70 juta dan itu terus menaik seiring pergantian 

tahun lalu pada tahun 2022 jumlah pengguna smartphone indonesia mencapai 89 juta. Ini 

membuktikan bahwa pengguna smartphone diindonesia begitu besar dan menjadi peluang 

bagi produsen smartphone untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. 

Vivo pertama kali diluncurkan oleh perusahaan teknologi bernama BBK 

Communication Technology pada 7 juni 2010. Vivo yang berkantor pusat di Dongguan, 

china merupakan vendor smartphone asal china dibawah naungan BBK Electronics, seperti 

Oppo, Realme dan Oneplus. Pada tahun 2011 Perusahaan mulai menjual smartphone nya 

ke berbagai negara Asia, yakni : India, Malaysia, Indonesia Thailand, Myanmar, Vietnam serta 

Filipina. Pada tahun 2014 Vivo memperluas pasarnya ke berbagai negara terutama Asia 

selatan. Lalu pada tahun 2020 Vivo mulai memasarkan produknya di eropa khususnya di 
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beberapa negara seperti inggris, prancis, italia dan spanyol. 

 

 

Gambar 2 Top Smartphone Vendors Q1 2021 and Q1 2022 

Sumber : Canalys, 2022 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwasanya pengguna smartphone dunia 

pada kuartal 1 tahun 2021 market share Vivo telah mencapai sebanyak 10%. Lalu pada tahun 

2022 Vivo mendapatkan pencapaian market share sebanyak 8%. Terjadi sedikit penurunan 

dari tahun 2021 ke tahun 2022 sebanyak 2%, namun hal itu tetap mengkukuhkan Vivo 

berada di top 5 besar smartphone vendors.  

 

 

Gambar 2 Pangsa Pasar Merek Smartphone di Indonesia tahun 2016-2017 

Sumber : IDC, 2018 
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Berdasarkan gambar dapat diketahui samsung kembali menempati posisi pertama 

dengan pangsa pasar 28,8%. Adapun  OPPO berhasil menggeser ASUS di posisi kedua 

dengan selisih pangsa pasar di antara keduanya tergolong cukup besar. OPPO berhasil 

meraih pangsa pasar 16,6%, dan menempati posisi kedua, sementara ASUS berada di posisi 

ketiga dengan pangsa pasar 10,5%. Disusul kemudian dengan Advan 6,8% dan Lenovo 5,6%. 

Lenovo yang pangsa pasar sebelumnya menduduki posisi ke lima kini telah tergantikan oleh 

pendatang baru yaitu VIVO. Ini merupakan titik awal yang bagus untuk Vivo sebagai pemain 

baru di industri smartphone. 

 

 

Gambar 3 Pangsa pasar smartphone tahun 2017 dan 2018 

Sumber : IDC, 2018 

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwasanya pada tahun 2017 Vivo telah 

mencapai pangsa pasar sebesar 3%, lalu pada tahun 2018 terjadi peningkatan menjadi 9%. 

Smartphone Vivo pada tahun 2018 masih masuk dalam top 5 Smartphone indonesia dan ini 

merupakan pencapaian bagus bagi smartphone Vivo sebagai pendatang baru. 

Tabel 1 Pangsa pasar Smartphone tahun 2022 

Vendor 
Shipment 

2022 

Market share 

2022 

Shipment 

2021 

Market share 

2021 

Pertumbuhan 

(YoY) 

Oppo 7,8 juta unit 22,4 persen 8,5 juta unit 20,8 persen -8 persen 

Samsung 7,6 juta unit 21,7 persen 7,2 juta unit 17,6 persen 5,4 persen 

Vivo 6,3 juta unit 17,9 persen 7,4 juta unit 18,1 persen -15,2 persen 
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Xiaomi 5 juta unit 14,2 persen 8,1 juta unit 19,8 persen -38,6 persen 

Realme 4,1 juta unit 11,8 persen 5 juta unit 12,2 persen -17,1 persen 

Lainnya 4,2 juta unit 12 persen 4,7 juta unit 11,5 persen -10,2 persen 

Total 35 juta unit 100 persen 
40,9 juta 

unit 
100 persen -14,3 persen 

Sumber : IDC, 2018 

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwasanya pada tahun 2021 pangsa pasar 

smartphone Vivo telah mencapai 18,1% dengan jumlah pengiriman sebesar 7,4 juta unit. 

Lalu pada taun 2022 pangsa pasar smartphone Vivo telah mencapai 17,9% dengan jumlah 

pengiriman sebesar 6,3 juta unit. Oppo Dengan persaingan yang begitu ketat dengan brand 

lain seperti oppo, samsung, xiaomi, dan realme, Ini merupakan pencapaian yang bagus bagi 

brand Vivo dengan membuktikan bahwa smartphone Vivo masih bisa bertahan sampai 

sekarang. 

Berdasarkan laporan perusahaan riset pasar internasional data corporation (IDC), 

Smartphone Vivo menduduki Brand nomor 1 di indonesia per kuartal pertama pada 2020. 

Secara global, Vivo menduduki peringkat kelima. Pada tahun 2019, vivo menduduki posisi 

ke 2 dipasar smartphone indonesiapada kuartal 3 dan 4. Namun Vivo mengalami kenaikan 

melesat ke posisi pertama dengan market share 27,4 persen. Menurut Senior Director Vivo 

Indonesia, Edy Kusuma mengatakan, pencapain ini berkat dukungan konsumen Vivo 

indonesia. Sumber: https://www.liputan6.com/tekno/read/4254111/vivo-klaim-jadi-brand-

smartphone-nomor-1-di-indonesia 

Berdasarkan internasional data corporation (IDC), Vivo mengirimkan 111,7 juta unit 

smartphone ke berbagai negara. Vivo membuktikan bisnisnya masih tetap tumbuh positif 

ditengah krisis ekonomi global pada tahun 2020. Pencapaian tersebut membawakan Vivo 

menduduki posisi lima besar pasar smartphone dunia, dengan meraih pangsa pasar 8,6 

persen pada pasar smartphone global. Di indonesia Brand smartphone vivo lebih bagus lagi 

dengan menduduki posisi nomor 1 pada kuartal 3 tahun 2020. Perncapaian smartphone 

vivo berkat inovasi dan komitmen dalam pengembangan produk yang relevan dan adaftif 

sesuai kebutuhan konsumen smartphone vivo secara global.  

Sumber:https://inet.detik.com/consumer/d-5359256/vivo-perkuat-posisinya-dalam-

jajaran-brand-smartphone-terbaik-dunia 

Namun disisi lain ditemukan ada beberapa keluhan yang dirasakan oleh konsumen 

smartphone vivo seperti Harga smartphone ini tidak sesuai dengan kualitas yang dimiliki, 

https://www.liputan6.com/tekno/read/4254111/vivo-klaim-jadi-brand-smartphone-nomor-1-di-indonesia
https://www.liputan6.com/tekno/read/4254111/vivo-klaim-jadi-brand-smartphone-nomor-1-di-indonesia
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smartphone vivo cepat panas, performa smartphone vivo lebih rendah atau tidak secanggih 

daripada merek lain. Hal ini bisa dilihat dari salah satu video portal youtube berjudul (Alasan 

tidak membeli HP Oppo dan Vivo) dan juga bisa dilihat dari komentarnya. 

Berdasarkan artikel yang diterbitkan oleh CNN indonesia yang berjudul “VIVO V5 plus, 

penguntit iphone dengan kamera depan Berlebihan” Desain Vivo secara fisik dianggap 

meniru produk Apple yaitu iphone 6S. Tidak hanya desain fisik, namun desain ikon aplikasi 

pada Vivo V5 juga dinilai menyerupai iphone. Tidak hanya desain, kamera belakang Vivo V5 

juga mengecewakan dibandingkan kamera depan nya. Hasil kamera belakang VIVO V5 juga 

tidak begitu tajam dan hasil gambarnya menurun saat kondisi kurang cahaya walaupun 

kamera belakang nya dibekali resolusi 16 megapixel. 

Namun perkembangan dalam dunia pemasaran saat ini terjadi begitu cepat, salah 

satunya yaitu sektor teknologi Smartphone di Indonesia. Ada beragam hal yang mendasari 

konsumen untuk membeli produk atau jasa yakni harga. Harga dianggap sebagai hal yang 

mendasari konsumen membeli produk atau jasa. Harga yakni nilai barang atau jasa yang 

dihitung dari nominal uang yang dianggap sepadan dengan upaya perusahaan. Harga yakni 

satuan moneter untuk dapat emiliki barang atau jasa (Tjiptono, 2018). Pendapat (Stanton, 

2019) menunjukkan harga merupakan jumlah uang untuk dapat memiliki produk atau 

layanan tertentu. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Kambali & Syarifah, 2020) menyatakan 

harga berdampak pada keputusan pembelian di Billionaire Store Bandung yaitu sebesar 

85,7% yang berarti bahwa harga buku yang ditetapkan oleh Billionaire memiliki nilai atau 

efek pada keputusan pembelian. 

Hal lain dalam menentukan keputusan pembelian yaitu kualitas produk di mana 

kualitas produk yakni kemampuan produk memberi hasil setara atau melebihi keinginan 

konsumen (Kotler & Keller, 2018) serta juga menurut (Mowen & Minor, 2017) kualitas produk 

yakni evaluasi menyeluruh atas kinerja produk. Kualitas produk akan berefek ke minat beli 

konsumen yang ingin atau butuh pada produk yang diingini.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Aghitsni & Busyra, 2022) 

menyatakan kualitas produk sangatlah berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen 

dan dinyatakan nilai koefisien determinasi atau dari pengaruh sebesar 0,677 atau 67,7%. 

Banyak sekali berbagai jenis produsen Smartphone baik dari produsen kecil maupun 

produsen besar yang sudah dikenal dikalangan masyarakat, seperti  Samsung, iPhone, 

Oppo, dan lain-lain. Persaingan produsen Smartphone yang ketat mengakibatkan kemajuan 

yang makin terasa. Biasanya ketika membeli, konsumen mempertimbangkan hal-hal 

tertentu. Terkait demikian, peneliti akan melakukan Penelitian berjudul “Pengaruh Harga 
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dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone VIVO”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif yang berlandaskan pada paham empirisme positivisme melihat bahwa 

kebenaran berada dalam fakta-fakta yang dapat dibuktikan atau diuji secara empiris 

(Sugiyono, 2017). 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Harga (X1), Kualilitas 

Produk (X2), Kepurusan Pembelian (Y). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 135. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan teknik 

sampling incidental. incidental sampling menurut (Sugiyono, 2017) yaitu incidental sampling 

dikatakan sampel berdasarkan kebetulan/incidental yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel dalam garis besar orang yang 

ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Teknik Analisa data yaitu menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan pengujian 

hipotesis secara parsial dan simultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji koefisien korelasi dilakukan untuk menjelaskan seberapa kuat hubungan antara 

Harga dan kualitas produk dengan menggunakan keluaran dari software SPSS 2023.  

 

Tabel 2 Uji Koefisien Korelasi Antara Harga dan Kualitas produk 

Correlations 

 X1 X2 

X1 Pearson Correlation 1 .723** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 135 135 

X2 Pearson Correlation .723** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan table 2 hasil pengolah data primer dengan SPSS didapatkan bahwa 

koefisien korelasi antara Harga (X1) dan Kualitas produk (X2) adalah 0,723 , Korelasi tersebut 

dapat dijelaskan dengan gambar 4 dibawah ini: 
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Gambar 5 Korelasi Variabel Harga dengan kualitas produk 

Sumber: Data Primer Analisis, 2023 

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa korelasi antara Harga (X1) dan Kualitas 

produk (X2) termasuk ke dalam kategori kuat karena terdapat pada interval koefisien 0,7 – 

0,899.  

Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

Tabel 6 Analisis Jalur 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.273 1.333  .955 .341 

X1 .447 .055 .405 8.167 .000 

X2 .572 .049 .583 11.740 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Hasil analisis tersebut menunjukan nilai koefisien jalur variabel Harga dan Kualitas 

produk terhadap Keputusan pembelian, Nilai-nilai koefisien jalur tersebut masing-masing 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Besaran Koefisien Jalur, Koefisien Determinasi, dan Pengaruh Parsial     Variabel harga 

terhadap keputusan pembelian 

Koefisien Jalur Harga Terhadap Keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel 4.36 koefisien jalur yang menggambarkan besarnya kontribusi 

langsung variabel Harga (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah 0,405. Koefisien jalur 

yang menggambarkan besarnya kontribusi variabel Harga (X1) terhadap Keputusan 

pembelian (Y)  

 

 

0,723 

Harga (X1) 

Kualitas produk (X2) 
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2.  Besaran Koefisien Jalur, Koefisien Determinasi, dan Pengaruh Parsial Variabel kualitas 

produk dan Terhadap keputusan pembelian 

a.  Pengaruh Koefisien Jalur Kualitas produk terhadap Keputusan pembelian 

Berdasarkan gambar 5 koefisien jalur yang menggambarkan besarnya 

kontribusi variabel Kualitas produk (X1) terhadap Keputusan pembelian (Y) adalah 

0,583. Koefisien jalur yang menggambarkan besarnya kontribusi variabel Kualitas 

produk (X1) terhadap Keputusan pembelian  (Y)  

3.  Besaran Koefisien Jalur, Koefisien Determinasi, dan Pengaruh Simultan Variabel harga 

dan kualitas produk Terhadap keputusan pembelian 

a.  Koefisien jalur Harga dan Kualitas produk terhadap Keputusan pembelian  

Koefisien jalur variabel Harga dan Kualitas produk terhadap Keputusan 

pembelian dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Koefisien Jalur Harga (X1) dan Kualitas produk (X2) terhadap Keputusan 

pembelian  (Y) 

Sumber: Data Primer Analisis, 2023 

 

Berdasarkan gambar 5 diatas menunjukan bahwa besaran derajat asosiatif atau 

koefisien jalur variabel kualitas produk (0,583) memberikan kontribusi pengaruh lebih besar 

terhadap keputusan pembelian, dibandingkan harga (0,405) terhadap keputusan 

pembelian. Adapun persamaan jalurnya adalah sebagai berikut.  

 

Dimana: 

X1 =  Harga 

X2 =  Kualitas produk 

Y =  Keputusan pembelian  

𝜀 =  Variabel lain yang tidak diukur, tetapi mempengaruhi Y 

 

 

 (0,723) 

 (0,583) 

 (0,405) Harga 

 

Kualitas produk 

 

Keputusan 

pembelian 

𝜀 

Y = 0,405X1 + 0,583 X2 + 𝜀 
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b.  Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Secara Bersamaan dari Variabel harga 

(X1) dan Kualitas produk (X2) terhadap Keputusan pembelian (Y)  

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Secara Bersamaan dari Variabel harga (X1) dan 

Kualitas produk (X2) terhadap Keputusan pembelian (Y) 

 

 Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi (CD) digunakan untuk mengetahui pengaruh harga dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada Smartphone Vivo. Adapun Koefisien 

Determinasi pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 7 Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .919a .817 .842 1.56238 

a. Predictors: (Constant), X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (𝐑𝟐) sebesar 0,817 

berarti 81,7% variabel keputusan pembelian (Y) bisa dijelaskan oleh variabel harga (X1) dan 

kualitas produk (X2), atau dapat diartikan bahwa harga (X1) dan kualitas produk (X2) 

memiliki kontribusi terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 81,7% sedangkan sisanya 

0,183 atau 18,3% merupakan kontribusi dari variabel lain () yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

 Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis Pengaruh Secara Parsial Harga (X1) dan Kualitas produk (X2) Terhadap 

Keputusan pembelian (Y) 

Analisis hipotesis berpengaruh secara parsial diantara masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut: 

Pengaruh parsial Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan pembelian 

(Y) dapat diketahui melalui pengujian statistik dengan menggunakan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 : pyx1x2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap 

Keputusan pembelian (Y) Smartphone Vivo 



 

Copyright @ Acep Heriana, Rina Maria Hendriyani 

H0 : pyx1x2 = 0 : Terdapat pengaruh Harga (X1) terhadap Keputusan pembelian (Y) 

Smartphone Vivo 

Kriteria uji : Tolak H0 jika Sig < α atau thitung > ttabel 

 

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan pembelian 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.273 1.333  .955 .341 

X1 .447 .055 .405 8.167 .000 

X2 .572 .049 .583 11.740 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Untuk pengaruh harga (X1) secara parsial terhadap keputusan pembelian (Y) dengan 

tingkat signifikan (α) = 5%, degree of freedom (df) = (n-2) = 135 – 2 = 132 diperoleh ttabel 

= 1,977. Berdasarkan tabel 7 diatas, menunjukkan bahwa thitung = 4,947 dan Sig 0,000 

Pengaruh Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan pembelian (Y) dapat 

dilihat tabel di bawah ini: 

 

Tabel 8 Uji Harga (X1) terhadap Keputusan pembelian (Y) 

Structual Sig. Α Thitung Ttabel Kesimpulan 

Pyx1 0,000 0,05 4,947 1,977 H0 ditolak 

Pyx2 0,000 0,05 5,124 1,977 H0 ditolak 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Sig (0,000) < α (0,05) dan thitung 

(4,947) > ttabel (1,977) maka H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga 

dan kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Smartphone Vivo 

 Uji Hipotesis Pengaruh Secara Simultan Harga (X1) dan Kualitas produk (X2) Terhadap 

Keputusan pembelian (Y) 

 

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Harga (X1) dan Kualitas produk (X2) Terhadap Keputusan 

pembelian (Y) 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1752.717 2 876.358 359.011 .000b 

Residual 322.216 132 2.441   

Total 2074.933 134    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2023 

Untuk pengaruh harga dan kualitas produk (X2) secara simultan terhadap keputusan 

pembelian (Y) dengan tingkat signifikan (α) = 5%, degree of freedom (df) = (n-2) = 135 – 2 = 

132 diperoleh ftabel = 3,064. Berdasarkan tabel 4.43 diatas, menunjukkan bahwa fhitung = 

359,011 dan Sig 0,000 Pengaruh harga dan kualitas produk (X2) terhadap keputusan 

pembelian (Y) dapat dilihat tabel di bawah ini: 

 

Tabel 10 Uji Harga (X1) dan Kualitas produk (X2) terhadap Keputusan pembelian (Y) 

Structual Sig. Α Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Pyx1x2 0,000 0,05 359,011 3,064 H0 ditolak 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa nilai Sig (0,000) < α (0,05) dan fhitung 

(359,011) > ftabel (3,064) maka H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

harga dan kualitas produk secara simultan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 

keputusan pembelian  Smartphone Vivo. 

 

Pembahasan  

1. Korelasi antara Harga dengan Kualitas Produk 

Hubungan antara variabel harga dengan kualitas produk menunjukkan korelasi 

sebesar 0,723 yang memiliki artinya keduanya memiliki hubungan yang kuat dan searah. 

Semakin tinggi harga yang ditawarkan, maka kualitas produk semakin baik dan sebaliknya. 

Untuk memproduksi produk yang berkualitas tinggi, produsen tentu membutuhkan bahan 

baku yang berkualitas, sehingga modal yang dikeluarkan juga lebih banyak dan berdampak 

pada harga jual produk. Selaras dengan studi yang dilakukan (Kristanto & Pudjoprastyono, 

2022) yang memperoleh hasil bahwa harga berpengaruh terhadap kualitas produk. 
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2. Pengaruh Parsial Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

a. Pengaruh Parsial Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji parsial variabel harga (X1) memperoleh nilai r hitung = 

8,167 > t tabel = 1,977 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya variabel 

harga (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y). besarnya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sebesar 

0,321 atau 32,1%. 

Terkait demikian, variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian smartphone Vivo. Dimana semakin terjangkau harga yang 

ditawarkan, maka keputusan pembelian smartphone Vivo semakin meningkat. 

Selaras dengan studi yang dilakukan (Kambali & Syarifah, 2020) yang membuktikan 

bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

b. Pengaruh Parsial Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji parsial variabel kualitas produk (X2) memperoleh nilai r 

hitung = 11,740 > t tabel = 1,977 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 

variabel kualitas produk (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian (Y). besarnya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian sebesar 0,496 atau 49,6%. 

Terkait demikian, diketahui bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Vivo. Dimana semakin baik 

kualitas produk yang ditawarkan smartphone Vivo, maka keputusan untuk 

melakukan pembelian semakin meningkat. Selaras dengan studi yang dilakukan 

(Aghitsni & Busyra, 2022), yang membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

3. Pengaruh Simultan Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji simultan diperoleh nilai F hitung = 359,011 > F tabel = 3,06476 

dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya secara simultan variabel harga (X1) dan 

kualitas produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

Besarnya pengaruh harga (X1) dan kualitas produk (X2) memiliki kontribusi terhadap 

keputusan pembelian (Y) sebesar 81,7% sedangkan sisanya 0,183 atau 18,3% merupakan 

kontribusi dari variabel lain ( ) yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selaras dengan studi 

yang dilakukan (Wicaksono et al., 2023) yang membuktikan bahwa harga dan kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa Korelasi harga dengan kualitas 

produk sebesar 0,723. Artinya hubungan harga dengan kualitas produk smartphone Vivo 

dalam kategori kuat.Harga dan kualitas produk secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian Smartphone Vivo pada pengguna di Telukjambe 

Timur Karawang. Harga dan kualitas produk secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Vivo pada pengguna di Telukjambe 

Timur Karawang. Besarnya pengaruh harga dan kualitas produk memiliki kontribusi 

terhadap keputusan pembelian sebesar 81,7% sedangkan sisanya 0,183 atau 18,3% 

merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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